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SUMMARY 

 

AHMAD RISKAL. Effication Test of Bacillus thuringiensis Bio-Insecticides with 

Separation of Protein, Supernantant (Spore) and Mixed Solution Treatment on 

Termite Macrotermes gilvus (Isoptera: Termitidae). (Supervised by YULIA 

PUJIASTUTI). 

 

Soil termites (Macrotermes gilvus) are one of the destructive insect pests 

that cause huge losses. These termites are the main pests on perennial plantation 

crops, therefore control must be carried out. One of the effective controls and also 

does not pollute nature is Bacillus thuringiensis bioinsecticide. In the stage of 

making bioinsecticide based on B. thuringiensis, the separation of supernatant and 

protein is carried out, the supernatant contains spores from bacteria and protein 

contains protein crystals from bacteria. The aim of this study was to determine the 

efficacy of protein, supernatant (spore), and mixed solution of B. thuringiensis 

bioinsecticide in controlling M. gilvus termites. This research was arranged in an 

experiment that was designed with a factorial randomized design (FRD), with 2 

factors. The first factor’s ten isolates and second factor’s bioinsecticide treatment 

factors. Bioinsecticide treatment was separation of protein and supernatant. The 

isolates used were isolate collections from the Entomology Laboratory of Plant 

Pests and Diseases, and were redistributed on NGKG media. In making 

bioinsecticide B. thuringiensis prepared media is bio urine, molasses, and nutrient 

broth media (NB). Before the application is carried out the separation of protein and 

supernatant by centrifugation. Bioinsecticide was applied to termite feed with a 

concentration of 0,2 ml of bioinsecticide solution and 20 ml of aquades. The highest 

spore density was highest in the manufacture of 72 hour pesticides that was on the 

SMR4 isolate with an average of 11,23x1012 spores / ml. The mean spore density 

in the supernatant treatment was MSP isolate with an average of 6,00x1012 spores / 

ml and the highest spore density of the mixed solution was 11,24x1012 spores / ml 

isolates. The highest average mortality occurred in isolates KJ3P1 and the highest 

average mortality in the treatment occurred in the application of supernatant. The 

highest LT50 for protein application is SMR4 isolate with the time needed to kill 

50% of test insects is 1s,025 days, for the highest LT50 supernatant application is 

KJ3P1 isolate with the time needed to kill 50% of test insects that is 0,947 days and 

the highest application of mixed solution, LT50 is highest that is KJ3P1 isolate with 

the time needed to kill 50% of the test insects which is 0,921 days. For weight 

reduction, the percentage of depreciation was calculated, the highest depreciation 

(other than control) occurred in the treatment of SASU isolates applying protein 

with a shrinkage of 4,2%. 

 

Keywords: M. gilvus, B. thuringiensis, Mortality, bioinsecticide, LT50, 

supernatan, protein, mixed solution 

 

 

 



RINGKASAN 

 

AHMAD RISKAL. Uji Efikasi Bio-Insektisida Bacillus thuringiensis dengan 

Perlakuan Pemisahan Protein, Supernatan (Spora) dan Larutan Campuran Terhadap 

Rayap Macrotermes gilvus (Isoptera: Termitidae). (Dibimbing oleh YULIA 

PUJIASTUTI). 

 

Rayap tanah (Macrotermes gilvus) salah satu serangga hama perusak yang 

menimbulkan kerugian besar. Rayap ini menjadi hama utama pada tanaman 

perkebunan, oleh sebab itu harus dilakukan pengendalian. Salah satu pengendalian 

yang efektif dan juga tidak mencemari alam adalah bioinsektisida berbasis Bacillus 

thuringiensis. Dalam tahap Pembuatan bioinsektisida berbasis B. thuringiensis 

dilakukan pemisahan supernatan dan protein, supernatan mengandung spora dari 

bakteri dan protein mengandung kristal protein dari bakteri.  Tujuan penelitian 

adalah untuk mengetahui efikasi protein, supernatan (spora), dan larutan campuran 

dari bioinsektisida B. thuringiensis dalam mengendalikan rayap M. gilvus. 

Penelitian disusun dalam suatu percobaan yang dirancang dengan rancangan acak 

faktorial (RALF), dengan 2 faktor. Faktor pertama sepuluh isolat dan faktor kedua 

perlakuan bioinsektisida. Perlakuan bioinsektisida yaitu pemisahan protein dan 

supernatan. Isolat yang digunakan adalah isolat koleksi dari Laboratorium 

Entomologi Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan dan dibugarkan kembali pada 

media NGKG. Dalam pembuatan bioinsektisida B. thuringiensis media yang 

disiapkan adalah biourine, molase, dan media nutrient broth (NB). Sebelum 

pengaplikasian dilakukan pemisahan protein dan supernatan dengan sentrifugasi. 

Bioinsektisida diaplikasikan pada pakan rayap dengan konsentrasi 0,2 ml larutan 

bioinsektisida dan 20 ml aquades. Rerata kerapatan spora paling tinggi pada 

pembuatan pestisida 72 jam yaitu pada isolat SMR4 dengan rerata 11,23x1012 

spora/ml. Rerata  kerapatan spora pada perlakuan supernatan yaitu  pada isolat MSP 

dengan rerata 6,00x1012 spora/ml dan rerata kerapatan spora larutan campuran 

tertinggi yaitu pada isolat 11,24x1012 spora/ml. Rerata mortalitas tertinggi terjadi 

pada isolat KJ3P1 dan rerata mortalitas tertinggi pada perlakuan terjadi pada 

pengaplikasian supernatan. LT50 tertinggi untuk pengaplikasian protein  yaitu isolat 

SMR4 dengan waktu yang dibutuhkan untuk membunuh 50% serangga uji adalah  

1,025 hari, untuk pengaplikasian supernatan LT50 tertinggi yaitu isolat KJ3P1 

dengan waktu yang dibutuhkan untuk membunuh 50% serangga uji yaitu 0,947 hari 

dan pengaplikasian larutan campuran, LT50 tertinggi  yaitu isolat KJ3P1 dengan 

waktu yang dibutuhkan untuk membunuh 50% serangga uji yaitu 0,921 hari. Untuk 

pengurangan berat pakan dihitung presentase penyusutannya, penyusutan tertinggi 

(selain kontrol) terjadi pada perlakuan isolat SASU pengaplikasian protein dengan 

penyusutan 4,2%. 

 

Kata Kunci : M. gilvus, B. thuringiensis, Mortalitas, bioinsektisida. LT50, 

supernatan, protein, larutan campuran 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia adalah negara subur dengan hasil alam yang cukup tinggi dan 

beranekaragam, salah satunya dalam bidang pertanian. Pertanian merupakan salah 

satu sistem pengelolaan hasil alam yang berperan penting untuk berbagai lapisan 

masyarakat. Dalam pengelolaan hasil pertanian tersebut tentunya tidak luput dari 

penurunan produksi dan kualitas hasil yang disebabkan oleh hama. Salah satu hama 

penting pada lahan perkebunan adalah rayap (Nandika et al., 2003).  

Rayap merupakan salah satu serangga hama perusak yang menimbulkan 

kerugian besar. Pada umumnya rayap merusak segala bahan yang terbuat dari kayu 

atau bahan yang mengandung selulosa seperti furniture, bangunan maupun tanaman 

perkebunan (pertanian), dan lain-lain (Kurniawan et al., 2015). Sarang rayap dapat 

ditemui pada batang pohon yang sudah mati, dan di dalam tanah dekat perakaran 

tumbuhan (Kahono et al., 2003). Di dalam sarangnya, rayap membuat terowongan 

dengan panjang 6 mm – 90 mm dengan kedalaman 30-60 cm (Hill, 2008). Dilihat 

dari segi hama, genus Macrotermes merupakan genus yang paling banyak menarik 

perhatian para peneliti (Arifin et al., 2014). 

Genus Macrotermes merupakan hama utama di perkebunan benua Amerika, 

Asia, dan Australia (Lo et al., 2006; Takematsu et al., 2006). Genus ini dilaporkan 

menjadi hama Isoptera yang paling merusak dalam menyerang bahan berkayu di 

dunia (Takematsu, et al., 2000) dan berbagai spesies rayap ini ditemukan di Pulau 

Jawa (Subekti, 2010; Lestari dan Savante Arreneuz, 2014), Sulawesi (Takematsu et 

al., 2000), Kalimantan (Arief et al., 2017) dan Sumatera (Herlinda et al., 2010). 

Rayap ini mengakibatkan kerugian besar secara ekonomi di Indonesia (Lee et al., 

2012). 

Dalam penelitian Herlinda et al. (2010) dilaporkan bahwa 63 ekor rayap 

dapat menyerang 1 pohon karet. Hal itu juga dikemukakan oleh Kalshoven (1981) 

dalam bukunya yakni rayap dapat menggerek tanaman karet hingga menembus 

mata okulasi dan dapat menyebabkan kematian pada tanaman karet. Pada tahun 

2000 data menunjukkan bahwa kerusakan yang diakibatkan rayap mengakibatkan 
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kerugian mencapai Rp. 3,73 triliun (Nandika et al., 2003). Pada tahun 2015 

kerugian yang diakibatkan oleh rayap meningkat mencapai Rp. 18,68 triliun 

(Lesmana, 2015). Dalam penelitian Erlan et al. (2018) terhitung sejak pertengahan 

tahun 2017 muncul permasalahan serangan organisme pengganggu tumbuhan 

(OPT) yang menyebabkan tanaman sawit di kebun mengalami kematian. Hasil 

sensus diperoleh pada periode November 2017 sampai Maret 2018 telah ditemukan 

2.121 tanaman sawit mengalami kematian, diduga disebabkan oleh rayap. Kerugian 

yang disebabkan oleh rayap ini tentu saja tidak sedikit dan sangat perlu untuk 

dilakukan upaya-upaya pengendalian.  

Dalam upaya pengendalian OPT pada tanaman, petani kerap kali 

menggunakan pestisida sintetik. Padahal seperti yang kita ketahui penggunaan 

pestisida sintetik secara terus-menerus dapat menyebabkan dampak buruk yang 

sangat merugikan diantaranya terjadi resurgensi hama, resistensi hama, serta 

musnahnya serangga bukan sasaran (Indiati dan Marwoto, 2017).  Pengendalian 

menggunakan pestisida sintetik harus diikuti dengan penggunaan sesuai dengan 

aturan pakai, baik waktu maupun dosis penggunaan harus diperhatikan. Karena 

kekhawatiran akan terjadinya dampak buruk tersebut maka pengendalian 

menggunakan pestisida kimia dijadikan sebagai cara terakhir dalam pengendalian 

hama terpadu (PHT). Oleh karena itu perlu dicarikan alternatif lain yang lebih aman 

untuk lingkungan, organisme non target serta manusia. Salah satu alternatif dengan 

menggunakan bakteri yang bersifat entomopatogenik yaitu B. thuringiensis 

(Bahagiawati, 2013). 

B. thuringiensis adalah bakteri yang hidup di tanah dan bersifat toksik bagi 

serangga hama. Spora dan protein yang dihasilkan B. thuringiensis pada tahap 

sporulasi bersifat toksik dan mematikan bagi serangga target secara selektif. 

Dikatakan selektif karena serangga yang akan mati adalah serangga yang 

mempunyai pH tinggi pada sistem pencernaannya, jika serangga tidak memiliki pH 

tinggi pada sistem pencernaan maka tidak akan berpengaruh (sensitif) (Palma et al., 

2014). Jadi untuk penggunaan B. thuringiensis sebagai bioinsektisida untuk 

pengendalian rayap, dapat dikatakan aman dan dianjurkan untuk digunakan untuk 

menggantikan pestisida sintetik yang berbahaya.  
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Dalam penelitian Anggraeni et al. (2015), menyatakan bahwa protein yang 

mengendap saat proses pemusingan pada 4000 rpm selama 15 menit menggunakan 

sentrifugator memiliki toksisitas yang lebih besar daripada supernatan. Tetapi pada 

penelitian Gama et al. (2013), menyatakan bahwa kematian yang besar dalam uji 

kematian serangga uji yang lebih mematikan adalah supernatan yang mengandung 

banyak spora. 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana efikasi protein, supernatan (spora) dan larutan campuran 

bioinsektisida berbasis B. thuringiensis dalam mengendalikan rayap M. gilvus. 

1.3. Tujuan 

Untuk mengetahui efikasi protein, supernatan (spora), dan larutan campuran 

dari bioinsektisida B. thuringiensis dalam mengendalikan rayap M. gilvus. 

1.4. Hipotesis 

Diduga pengaplikasian protein, supernatan (spora), dan larutan campuran 

bioinsektisida berbasis B. thuringiensis mampu mematikan hama rayap M. gilvus. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian dapat memberikan informasi dan pengetahuan untuk 

mengendalikan rayap serta dapat direkomendasikan pada petani pada umumnya 

guna mengendalikan rayap yang menjadi hama pada pertanian, serta dapat 

diharapkan untuk menjadi solusi dalam maraknya penggunaan pestisida kimia yang 

berbahaya. 
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